
 

 

i 

 

 

 
 

 

 

ANALISIS TERGANGGUNYA KINERJA GEARBOX 

DI MV. MERATUS PAYAKUMBUH  
 

 

 

 

SKRIPSI 

Untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pelayaran pada  

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

 

 

 

 

Oleh 

 

FAJAR NUR FALAH FAHMI  

   NIT. 551811236947 T 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA IV TEKNIKA  

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN 

 SEMARANG 

2023 

  



 

 

ii 

 

  



 

 

iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

v 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto: 

1. Tidak semua orang berlatar belakang kuat akan selalu kuat, justru orang yang 

berlatar belakang lemah akan mewujudkan dirinya bisa menjadi mereka yang 

berlatar belakang kuat walau perlahan.   

2. Tidak perlu tergesa gesa, ikuti sesuai alur, jalani dan nikmati hasilnya. 

3. Hanya perlu waktu sedikit lama untuk menjadi berubah, santai semua tidak 

tertukar hanya harus selalu yakin semua akan indah pada waktunya. 

 

Persembahan: 

1. Orang tua saya bapak Imam Maful dan ibu 

Sri wahyuni 

2. Sodara kandung saya. 

3. Seluruh Keluarga Besar Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang. 

 

 



 

 

vi 

 

PRAKATA 

 Alhamdulillah, segala puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, 

yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang atas segala rahmat dan hidayah-Nya 

yang telah dilimpahkan kepada hamba-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan 

dengan baik. Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW yang telah menghantarkan kita menuju jalan yang benar. Skripsi ini 

mengambil judul “Analisis Terganggunya Kinerja Gearbox Penggerak Utama 

MV Meratus Payakumbuh” yang terselesaikan berdasarkan data-data yang 

diperoleh dari hasil penelitian selama 11 bulan 29 hari praktek di laut di perusahaan 

PT. Meratus Lines 

Dalam usaha menyelesaikan Penulisan Skripsi ini, dengan penuh rasa 

hormat Penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah 

memberikan bimbingan, dorongan, bantuan serta petunjuk yang berarti. Untuk itu 

kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada yang terhormat: 

1. Bapak Capt. Dian Wahdiana, MM, selaku Direktur Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. 

2. Bapak Amad Narto, M.Mar.E, M.Pd selaku Ketua Program Studi 

Teknika Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

3. Bapak Dr. A Agus Tjahjono, M.M, M.Mar. E selaku Dosen Pembimbing 

Materi Skripsi atas arahan dan bimbingannya. 

4. JANNY ADRIANI DJARI, S.ST.,M.M. selaku Dosen Pembimbing Metodologi 

Penelitian dan Penulisan atas arahan dan bimbingannya. 



 

 

vii 

 

5. Seluruh dosen di PIP Semarang yang telah memberikan bekal ilmu 

pengetahuan yang sangat bermanfaat dalam membantu proses penyusunan 

skripsi ini. 

6. Ayah dan Ibu tercinta yang selalu memberikan dukungan, motivasi dan 

doa, serta kakak, adik kandung saya yang selalu menyemangati. 

7. Perusahaan PT. Meratus lines dan seluruh crew kapal MV MERATUS 

PAYAKUMBUH yang telah memberikan saya kesempatan untuk melakukan 

penelitian dan praktek laut serta membantu penulisan skripsi ini. 

8. Semua pihak yang telah membantu penulisan skripsi ini yang tidak 

dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati penulis menyadari masih banyak 

terdapat kekurangan-kekurangan, sehingga penulis mengharapkan adanya saran 

dan kritik yang bersifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata, 

penulis berharap agar penelitian ini bermanfaat bagi seluruh pembaca. 

Semarang ………………….. 

Penulis 

 

FAJAR NUR FALAH F. 

NIT. 551811236908 T 

 

 

 

 

 

2023 



 

 

viii 

 

ABSTRAKSI 

 

Fajar Nur Falah Fahmi. 2023. NIT: 551811236908T, “Analisis terganggunya 

kinerja gearbox penggerak utama MV Meratus Payakumbuh”, Skripsi. 

Program Diploma IV, program studi Teknika Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. Agus Tjahjono, M.M, M.Mar. E, 

Pembimbing II: Janny Adriani Djari, s.st.,m.m.  

Gearbox merupakan suatu permesinan bantu di kapal untuk menyalurkan putaran 

tinggi mesin induk menjadi putaran rendah Propeller. Penelitian ini diambil karena 

terganggunya kinerja gearbox pada saat maneuver yang disebabkan oleh kurangnya 

tekan oli dan penyumbatan pada pneumatic control valve. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: apa saja faktor penyebab, dampak apa saja yang terjadi serta 

upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan terganggunya kinerja 

gearbox. Metode penelitian yang digunakan data adalah deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan teknik analisis data SWOT. Hasil penelitian ini menggunakan bahwa 

penyebab terganggunya kinerja gearbox adalah ketidaksesuaian pelaksanaan PMS 

dengan instruction manual book, tersumbatnya pada komponen pneumatic control 

valve, kurangnaya volume oli gearbox, kurangnya tekanan oli gearbox dan 

terbatasnya spare part di kapal karena penggunaan yang melewati batas jam kerja. 

Dampak dari terganggunya gearbox adalah teguran dari otoritas pelabuhan, 

terhambatnya proses pelayaran menuju tujuan, dan kerusakan pada komponen 

gearbox yang disebabkan oleh kotoran dari luar. Upaya yang dilakukan adalah 

melakukan penggantian Pneumatic control valve pada komponen yang rusak, 

melakukan perawatan pada gearbok, pengecekan rutin jam kerja gearbox, 

melakukan permintaan spare part sebelum jam kerja habis, pada saat dinas jaga 

dilakukanya pengecekan tekanan oli, temperatur oli, volume oli, pemasangan 

sensor oli SVM, melakukanya perawatan sesuai manual book dan melakukan sea 

trial dengan sungguh-sungguh 

Kata kunci: Gearbox, pneumatic control valve SWOT  
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ABSTRACT 

 

Fajar Nur Falah Fahmi. 2023. NIT: 551811236908T, "Analysis of impaired 

performance of MV Meratus Payakumbuh prime mover gearbox", Thesis. 

Diploma IV Program, Engineering study program of Semarang Shipping 

Science Polytechnic, Supervisor I: Dr. Agus Tjahjono, M.M, M.Mar. E, 

Supervisor II: Janny Adriani Djari, s.st.,m.m. 

Gearbox is an auxiliary machinery on the ship to channel the high revs of the engine 

into low revs of the Propeller. This research was taken because of the disruption of 

gearbox performance during maneuver caused by lack of oil pressure and blockage 

in the pneumatic control valve. This study aims to find out: what are the causal 

factors, what impacts occur and what efforts are being made to overcome the 

problem of disruption of gearbox performance. The research method used by the 

data is descriptive qualitative using SWOT data analysis techniques. The results of 

this study use that the causes of disruption of gearbox performance are 

incompatibility of PMS implementation with manual book instruction, blockage of 

pneumatic control valve components, lack of gearbox oil volume, lack of gearbox 

oil pressure and limited spare parts on the ship due to use that exceeds the limit of 

working hours. The impact of the disruption of the gearbox was a reprimand from 

the port authority, the obstruction of the shipping process to the destination, and 

damage to the gearbox components caused by dirt from the outside. The efforts 

made are replacing the Pneumatic control valve on damage components, carrying 

out maintenance on the gearbox, checking routine gearbox running hours, 

requesting spare parts before working hours run out, when the guard service checks 

oil pressure, oil temperature, oil volume, installing SVM oil sensors, doing 

maintenance according to the manual book and conducting sea trials seriously 

Keywords: Gearbox, pneumatic control valve SWOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengoperasian kapal di laut sebagai pengangkut barang atau kontainer 

yang merupakan tulang punggung dalam pengangkutan di dunia maupun di 

Indonesia merupakan transportasi utama dalam pengangkutan barang dalam 

jumlah banyak (Sidik et all, 2019). Pengoperasian kapal pada saat berlayar 

harus mempertahankan kecepatan rata-rata seperti yang direncanakan oleh 

perusahaan dan perwira di kapal. Agar dapat mendukung aktivitas dalam mesin 

induk (Main engine) dan permesinan lainnya. Yang berfungsi sebagai 

penggerak utama yang dibantu oleh pesawat bantu lain dan saling berhubungan 

dalam mendukung kelancaran pengoperasian kapal. Dalam hal itu, berarti kapal 

harus memiliki  rancangan sistem penggerak agar mampu mempertahankan 

kecepatan rata-ratanya terutama pada saat berlayar yang direncanakan. 

(Mukherjee et al, 2020). 

Permesinan kapal terbagi atas 2 bagian utama yakni main engine dan 

auxiliary engine. Kedua hal bagian tersebut merupakan suatu sistem yang saling 

berhubungan dan menjadi suatu kesatuan. Pengoprasian permesinan di kapal 

harus sesuai dengan yang direncanakan oleh perusahaan ataupun perwira di atas 

kapal, yang akan berdampak terhadap konsumsi bahan bakar sehingga 

mengakibatkan tidak efisisien yang berpengaruh pada vibrasi kapal dan juga 

dapat menurunkan nilai ekonomis pada kapal. Oleh karena itu, jika 
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kecepatan rata-rata pada kapal tidak tercapai, maka bisa dikatakan 

kurangnya ekonomis antara pemakaian bahan bakar dan hasil percepatan kapal 

tersebut.  

Gearbox merupakan bagian penting dari mesin yang berputar sehingga 

sering mengalami kerusakan yang tidak disangka karena kondisi kerja yang 

kompleks dan lingkungan kerja yang keras (Huang and Wang, 2022). Gearbox 

terdiri atas berbagai macam komponen, dimana komponen tersebut nantinya 

akan saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen-komponen gearbox 

tersebut diantaranya, seperti: shafting, trush blok, coupling atau cluth, dan 

bearing. Komponen-komponen tersebut memiliki peranan masing-masing pada 

sistem transmisi. Sistem pengoperasian trasmisi suatu kapal dalam 

menghubungkan poros menuju ke kopling menggunakan gerak dari mesin dan 

mekanisme roda gigi (Eremeev et al, 2022). 

Gearbox menjadi salah satu komponen vital di berbagai mesin yang ada 

di atas kapal, sehingga saling berhubungan dalam kelancaran pengoperasiannya. 

Kesalahan gearbox yang terjadi umumnya mengakibatkan biaya perawatan 

yang tinggi dan masalah keamanan. Kesalahan permesinan kapal dapat 

dideteksi dan didiagnosa berdasarkan sinyal sensor yang dikumpulkan dengan 

melibatkan teknologi yang canggih (Pengukuran, 2019). Dalam perkembangan 

teknologi pada bidang teknik pembelajaran mesin menghasilkan percepatan 

pengembangan teknik diagnosa kesalahan mesin, misalnya pada berbagai 

metode berbasis teknik artificial intelligence telah digunakan secara luas pada 

sinyal diagnosa kesalahan mesin (Yu, 2019). 
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Gearbox sebagai penghubung antara main engine dengan poros 

propeller, sehingga dapat menghasilkan perubahan daya oleh suatu prime 

mover yang diubah serta disesuaikan dengan putaran propeller yang dibutuhkan 

agar tidak terjadi kavitasi dan daya dapat dipergunakan secara maksimal untuk 

menggerakkan kapal. Di dalam gearbox pada kapal terdapat suatu reduction 

gear yang digunakan untuk menurunkan putaran dari mesin utama kegearbox 

lalu putaran mesin dilanjutkan ke propeller.  

Propeller salah satu sistem penggerak kapal yang putarannya 

bergantung pada putaran poros yang dihasilkan pada motor induknya. Pada 

umumnya, motor induk hanya menghasilkan perputaran. Gearbox untuk 

merubah putaran satu arah saja yaitu searah dengan perputaran jarum jam atau 

sebaliknya. Untuk menggerakkan kapal maju atau mundur dilakukan dengan 

mengatur arah perputaran propellernya (van de Kaa et al, 2020). 

Arah perputaran propeller bergantung pada arah perputaran porosnya, 

sedangkan poros propeller berputar sesuai dengan perputaran yang dihasilkan 

oleh motor induk dilanjutkan ke gearbox. Putaran dari gearbox, disalurkan ke 

shaft propeller dan menjadi putaran propeller sehingga kapal bisa berjalan 

sebagai mana mestinya (Mukherjee et al, 2020). 

Setiap propeller digerakkan dengan sistem roda gigi dengan 

perbandingan reduksi yang sesuai dengan karakteristik baling-baling. Sistem 

roda gigi adalah dari reversing reduction gear type. Setiap roda gigi dilengkapi 

dengan pompa minyak pelumas, thermometer, dan thurst bearing yang 

dipasang menyatu dengan rumah roda gigi. 
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Olah gerak kapal yang di dukung oleh motor induk yang berguna untuk 

sumber dari putaran dikonversikan gearbox. Daya rotasi yang dihasilkan dari 

motor induk menjadi dorongan ataupun tarikan oleh propeler yang nantinya 

digunakan untuk menggerakkan kapal. Termasuk salah satu komponen penting 

pada proses manouver, dimana nantinya gearbox inilah yang mengubah dari 

putaran tinggi mesin menjadi putaran rendah yang dilanjutkan ke propeller 

untuk digunakan untuk menggerakkan kapal. Propeller dengan mengubah daya 

yang dihasilkan dari penggerak utama. 

Pada saat melaksanakan praktek laut di MV. Meratus Payakumbuh, 

dalam proses olah gerak dari Pelabuhan Teluk Lamong kapal dengan rute 

menuju Wini Nusa Tenggara Timur (NTT), pada tanggal 11 Mei 2021 sewaktu 

peneliti melakukan persiapan pelayaran menuju Wini, Nusa Tenggara Timur 

tugas jaga bersamaan dengan Masinis II 05.15 LT, terdapat kejadian tidak 

meresponnya gearbox. Saat itu KKM dari anjungan mencoba pengetesan kapal 

untuk maju dan mundur tetapi tidak bergerak sama sekali, rpm (Rotation Per 

Minutes) mesin induk kapal mengalami peningkatan dari 500 rpm menjadi 520 

rpm tetapi kapal tidak bergerak maju ataupun mundur. Akan tetapi indikator 

rpm gearbox tidak mengalami peningkatan (maju), ataupun pengurangan tetap 

dalam kondisi  (mundur).  

Peneliti sedang mengawasi permesinan bersama Masinis II pada saat 

kejadian, mengecek tekanan gas buang pada mesin induk dan mengecek 

permesinan lainnya, setelah mengetahui kejanggalan pada permesinan di kamar 

mesin, seluruh crew mesin mengecek keadaan mesin, peneliti melakukan 
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pengecekan terhadap volume oli gearbox  dengan cara sounding dan tekanan 

oli  gearbox. 

 Peneliti bersama Masinis serta Oiler jaga mendapatkan tekanan oli 

yang kurang dari 40 bar, saat dilakukan penceratan juga kurang maksimal, 

setelah penambahan oli gearbox, dilakukan uji coba lagi ternyata tidak ada 

pergerakan, kemudian dilakukan pengetesan dari remote engine control room 

tetap tidak ada pergerakan maju ataupun mundur. 

 Setelah pengetesan dari local engine side terdapat adanya pergerakan 

maju 10 rpm dan mundur 10 rpm pada gearbox. Ditemukan bahwa yang 

bermasalah adalah pneumatic control valvenya, dan dikuatkan dengan temuan 

di lapangan, sehingga KKM meminta adanya penggantian Pneumatic control 

valve. 

 Melihat kejadian yang terjadi dapat diidentifikasi masalah tersebut, 

Masinis menemukan permasalahan berasal dari pneumatic control valve. 

Masinis II mengambil tindakan meminta kepada KKM dan Nahkoda untuk 

mengajukan permintaan perijinan kepada otoritas pelabuhan untuk melakukan 

perbaikan dan penggantian pneumatic control valve. 

 Sesuai instruksi dalam manual book terhadap masalah yang terjadi pada 

gearbox, mengingat waktu yang singkat dan pelayaran harus diteruskan dengan 

segera.  

 maka peneliti mengambil judul “Analisis terganggunya kinerja gearbox 

MV. Meratus Payakumbuh“  
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B. Fokus Penelitian  

Peneliti melakukan penelitian di kapal MV. Meratus Payakumbuh yang 

merupakan kapal jenis kontainer milik perusahaan PT. Meratus Lines. 

Meluasnya pembahasan tentang masalah yang dibahas, maka peneliti mencoba 

untuk lebih mendefinisikan masalah yang dibahas dalam penelitian ini sehingga 

mendapat pembahasan yang lebih fokus dan mendalam, maka diperlukan 

batasan masalah. Peneliti akan membatasi penelitian ini dan fokus pada 

terhambatnya manouver yang disebabkan oleh gearbox. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan judul yang sudah ada, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah penyebab terhambatnya manouver yang disebabkan oleh gearbox di 

kapal MV. Meratus Payakumuh? 

2.  Apa dampak terhambatnya manouver yang disebabkan oleh gearbox di 

kapal MV. Meratus Payakumuh? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi terhambatnya manouver 

yang disebabkan oleh gearbox  MV. Meratus Payakumbuh  

D. Tujuan Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh suatu manfaat 

baik bagi peneliti maupun pihak lain yang berkompeten dengan penelitian yang 

dilakukan. Tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis penyebab terhambatnya manouver yang disebabkan 

oleh gearbox di kapal MV. Meratus Payakumuh  
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2. Untuk menganalisis dampak terhambatnya manouver yang disebabkan oleh 

gearbox di kapal MV. Meratus Payakumbuh  

E. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Aspek teoritis yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah agar penelitian 

ini dapat menambah wawasan bagi para pembaca mengenai kinerja gearbox 

di kapal MV. Meratus Payakumbuh.  

2. Dari aspek praktis, diharapkan dapat mengurangi hambatan-hambatan yang 

muncul dari kerja gearbox di kapal MV. Meratus Payakumbuh 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A.  DESKRIPSI TEORI  

Landasan teori mengambil dari beberapa sumber teori yang digunakan 

sebagai dasar penelitian. Sumber-sumber ini memberikan kerangka atau 

landasan yang berdasarkan teori pengetahuan yang sistematis dan terukur 

tentang latar belakang. Asal usul masalah dalam melaksanakan pengoprasian, 

perawatan serta perbaikan harus mengikuti panduan sesuai yang sudah ditulis 

oleh pembuat (maker) yang menyebutkan dalam instruksi buku manual atau 

petunjuk sehingga kinerja tersebut dapat optimal untuk menunjang kelancaran 

oprasional pelayaran (Avionics, 2018). 

1. Gearbox  

Gearbox  adalah permesinan yang  meneruskan putarannya dari 

mesin induk untuk menggerakan kapal. Perangkat gearbox menggunakan 

tenaga mekanis, paling umum digunakan untuk mendapatkan manfaat 

mekanisnya (schneider, et al, 2018). 

2. Input shaft (poros input) 

Input shaft adalah komponen yang menerima momen output dari 

unit kopling. Poros input juga berfungsi untuk meneruskan putaran dari 

clutch kopling ke mainshaft (poros utama), sehingga putaran bisa diteruskan 

ke gear-gear. Input shaft juga sebagai poros dudukan bearing dan piston 

ring, selain itu juga berfungsi sebagai saluran oli untuk melumasi bagian 

dari input shaft tersebut. 
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3. Gear shift housing (rumah lever pemindah rpm) 

Gear shift housing adalah housing (rumah) dari pada lever pemindah 

gigi. Lever pemindah gigi berfungsi untuk mengatur ketepatan perpindahan 

gigi, apabila gigi sudah dipindahkan maka lever akan terkunci sehingga 

lever tidak bisa berpindah dengan sendirinya pada saat spindle sedang 

berputar. 

4. Main shaft (poros utama) 

Main shaft berfungsi sebagai tempat dudukan gear, sinchromest, 

bearing, dan komponen-komponen lainnya. Main shaft juga berfungsi 

sebagai poros penerus putaran dari input shaft sehingga putaran dapat 

diteruskan ke spindle, main shaft dapat berfungsi juga sebagai saluran 

tempat jalannya oli. 

5.  Pneumatic control 

Pneumatic berfungsi untuk perpindahan di antara roda gigi yang 

berbeda, piston utama menggerakkan gigi pemindah dan melaluinya 

penghubung lengan sinkronasi (posisi ujung piston ke depan dan ke 

belakang (Bécsi et al, 2018). 

 

Gambar 2.1 Pneumatic control 

Sumber: Foto pribadi kapal MV. Meratus Payakumbuh (2021) 
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6. Oil pump assy (pompa oli) 

Oil pump berfungsi untuk memompa dan memindahkan oli dari 

transmisi case (rumah transmisi) menuju ke sistem untuk dilakukan 

pelumasan terhadap komponen-komponen yang ada di dalam mesin 

transmisi secara menyeluruh. 

7. Clutch housing 

Clutch housing adalah rumah dari clutch kopling yang berfungsi 

sebagai pelindung clutch kopling untuk menjaga agar clutch kopling aman. 

Selain sebagai pelindung clutch kopling, clutch housing juga berfungsi 

sebagai tempat dudukan dari pada oil pump dan input shaft 

8. Transmision gear (roda gigi transmisi) 

Transmision gear atau roda gigi transmisi berfungsi untuk 

mengubah input dari motor menjadi output gaya torsi yang meninggalkan 

transmisi sesuai dengan kebutuhan mesin (Tang et al, 2022).     

9. Bearing 

Bearing berfungsi untuk menjaga kerenggangan dari pada shaft 

(poros), agar pada saat unit mulai bekerja komponen yang ada didalam 

gearbox tidak terjadi kejutan sehingga transmisi bisa bekerja dengan smooth 

(halus). 

10. Piston ring (ring penyekat oli) 

Piston ring berfungsi sebagai penyekat agar tidak terjadi kebocoran 

pada sistem pelumasan, piston ring juga berfungsi sebagai pengencang 

input shaft agar input shaft tidak renggang pada saat unit berjalan. 
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Gambar 2. 2 Gear transmisi 

Sumber: Arsip pribadi MV. Meratus Payakumbuh  

11. Perubahan arah dan jumlah putaran  

Sebuah gigi dengan perubahan arah besar putaran baru-baru ini 

dipergunakan untuk mengurangi putaran mesin. Hal ini merupakan unit 

kombinasi dari kopling untuk gerak maju atau mundur, untuk menurunkan 

putaran mesin sebanding dengan putaran propeller. Ini terdiri pula dari 

poros thrust, bantalan thrust, dan pendingin oli (Oil coller) (Serra & 

Morgado, 2020). 

Gigi reduksi diperlukan untuk menurunkan putaran mesin yang 

tinggi ke putaran rendah, hal ini memungkinkan kapal memiliki putaran 

mesin yang tinggi menjadi putaran propeller yang rendah untuk 

mendapakan dorongan efisien yang besar sesuai dengan ukuran kapal yang 

sudah ditentukan. 

Gigi reduksi mesin dapat berputar sesuai rpm yang ditentukan oleh 

Engineer di kapal, terutama mesin berukuran kecil sampai menengah 

dilengkapi dengan gigi reduksi yang dinamakan engine gear atau mesin 
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bergigi. Fungsi dari gigi reduksi adalah menurunkan kecepatan putaran gear 

kecil dengan kecepatan tinggi untuk memutar gear yang lebih besar, tetapi 

kecepatannya lebih rendah. Tujuan dari reduksi ini adalah untuk melipat 

gandakan torsi sesuai dengan perbandingan reduksi gearnya  

Berikut gambar sistem perubahan arah putar: 

  

Gambar 2. 3 Handel perubahan putar gearbox 

Sumber: Arsip pribadi MV. Meratus Payakumbuh  

12. Sistem pelumasan  

Sistem pelumasan gearbox ini dapat ditemukan dalam komponen 

gearbox. Sistem sirkulasi pelumasan gearbox ini dikendalikan oleh suatu 

indikator yang memiliki sejenis pompa oli dan suatu tangkai khusus untuk 

memastikan pelumas ini dapat melumasi part dari gearbox yang bergerak 

dengan menggunakan oli. Selain dipakai untuk keperluan pelumasan, oli 

digunakan juga sebagai pendingin serta tekanan pada hydraulic (Takacs & 

Kis, 2021). 

13. Sistem pneumatic  

Sistem yang digerakan secara pneumatic banyak digunakan dalam 

aplikasi indusri untuk mencapai transmisi kontrol posisi yang tepat untuk 

sistem penggerak kapal (Bécsi et al, 2018). Urutan switching untuk semua 
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sistem switching harus sesuai dengan spesifikasi Bridge control dan 

controller positions full ahead to full astern. 

 Berfungsi masing-masing, antara lain modulating relief valve, 

quick return valve, reducing valve, speed valve, safety valve, directional 

(forward-reverse) valve  (Ilmiah et al, 2016).  Fungsinya meliputi:  

a. Modulating relief valve  

Mengatur dan membatasi maximum oil pressure yang akan 

digunakan oleh setiap transmission clutch. Bersama-sama dengan quick 

return valve memodulate pressure sehingga dapat mengurangi kejutan 

pada clutch (slow engage) dan sock pada unit yang dapat memungkinkan 

panjang umur dari setiap komponen seta mengatur waktu oil flow yang 

menuju ke torque converter. 

b. Quick return valve 

Quick return valve adalah untuk mengatur langkah gerak dari 

sleeve dan modulating valve dengan cara mengatur flow oil ke sleeve ke 

draint, sehingga dapat cepat terjadi dalam disengage dan  lambat dalam 

transmission clutch. 

c.  Reducing valve 

Reducing  valve adalah untuk mengatur arah aliran oli yang akan 

masuk ke rotary clutch. Reducing valve berguna menjaga kestabilan aliran 

oli untuk menghindari tekanan berlebih, sehingga Speed valve sangat 

cocok untuk mengatur arah arah aliran oli ke setiap speed clutch dan 

drain.  
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d.  Safety valve  

Mengatur sebagai penyelamat jangan sampai unit bergerak maju 

atau mundur sebelum dioperasikan oleh operator pada saat engine di start, 

dengan cara menutup saluran oli yang menuju directional control valve. 

e. Directional valve 

  Mengatur aliran oli ke directional clutch (forward-reverse) dan 

drain. Kapasitas aliran maksimum dan tekanan yang turun saat melewati 

valve merupakan pertimbangan utama (Qa et al, 2007). 

 

Gambar 2. 4 Saluran angin pneumatic  

Sumber: Arsip pribadi MV. Meratus Payakumbuh 

B.  Kerangka Penelitian 

Terhambatnya manouver mempunyai dampak atau akibat yang dialami, 

yaitu tidak optimalnya kerja control valve dan pelumasan sehingga timbul 

upaya atau usaha yang dilakukan untuk menanggulangi masalah yang ada 

dengan melakukan pengecekan dan mencari penyebab terhambatnya 

manouver pada gearbox dan segera melakukan perbaikan agar mesin dapat 

beroperasi seperti biasanya. Setelah upaya penanganan masalah telah 
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dilaksanakan dihasilkan kerja gearbox akan kembali normal dan pelayaran 

dapat dilanjutkan ketujuan (Grezmak et al, 2019).  

Kerangka pikir di bawah ini, akan menjelaskan dari topik yang akan 

dibahas yaitu terhambatnya manouver pada gearbox penggerak utama yang 

mempunyai beberapa faktor penyebab yaitu rusaknya control valve sistem, 

tersumbatnya kotoran dari luar dan kurangnya tekanan lubricating oil pada 

gearbox  (Stefǎnescu et al, 2018).Berikut adalah dari kerangka penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka berpikir 

Sumber: Olah data kapal MV. Meratus Payakumbuh.

Terhambatnya pada 

gearbox pada saat olah gerak 
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1. Kurangnya lubricant oil 
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pneumatic control valve 
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jam kerja  

 

Kerja gearbox pada saat manouver berjalan normal 

 

Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

Berdasarkan dari hasil penyusunan data penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara 

menggunakan metode penelitian SWOT yang telah diuraikan dalam 

pembahasan bab-bab sebelumnya maka dari itu peneliti menarik kesimpulan 

yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini sebagai berikut 

yaitu: 

1.  Terhambatnya manouver yang disebabkan oleh gearbox di MV. Meratus 

Payakumbuh mengakibatkan terganggunya kegiatan operasional pelayaran. 

Penyebab kerusakan pada gearbox yaitu kurangnya perawatan pada 

gearbox. 

2. Dampak dari kurangnya perawatan gearbox di MV. Meratus Payakumbuh 

mengakibatkan terhambatnya gerak maju dan mundur kapal. Hal itu 

menyebabkan pihak kapal mendapatkan teguran dari pihak otoritas 

pelabuhan dan menyebabkan kerugian bagi perusahaan karena menambah 

waktu untuk melakukan perbaikan ketika kapal akan melakukan berlayar 

kembali. 

3.  Upaya untuk mengatasi masalah tersebut yaitu melakukan penggantian 

pneumatic control valve, lebih memperhatikan kebersihan spill box pada 

gearbox dan pompa gearbox, serta tekanan dan temperatur LO gearbox. 
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B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan pengalaman peneliti pada waktu melakukan penelitian di 

atas kapal terdapat keterbatasan-keterbatasan yang ditemui di lapangan.  

      Berikut keterbatasan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1.   Penelitian ini fokus pada masalah gearbox yang terjadi di atas MV. Meratus 

Payakumbuh saja tidak di kapal-kapal yang lain  

2.  Referensi penelitian terdahulu yang membahas tentang gearbox yang peneliti 

dapatkan sebagian berbahasa Inggris sehingga peneliti membutuhkan waktu 

menerjemahkan jurnal tersebut ke dalam bahasa Indonesia dahulu untuk 

kemudian peneliti jadikan referensi penelitian ini. 

C. Saran  

Berdasarkan terganggunya kinerja gearbox di MV. Meratus 

Payakumbuh yang disebabkan kurangnya perawatan pada gearbox kapal 

sehingga dapat mengakibatkan dampak yang buruk bagi gearbox,  maka saran 

yang dapat diberikan peneliti adalah  sebagai berikut: 

1. Agar dilakukannya pengecekan secara berkala pada gearbox, control 

pneumatic control valve, lubricant oil, meningkatkan hubungan kerjasama 

dengan penyedia suku cadang gearbox dan LO gearbox 

2. Agar dilakukannya perawatan pada gearbox yang sesuai PMS yang sudah 

ditetapkan oleh maker sehingga tidak meminimalisir kerusakan yang lebih 

parah. 
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3. penambahan sensor proximity type through pada gearbox yang berguna 

untuk mendeteksi kelayakan oli pada gearbox.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Ship Particular Meratus  payakumbuh  
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Lampiran 2 : crew list Meratus Payakumbuh  

 

Lampiran 3 : Surat Ijin Berlaar  
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Lampiran 4 : Mesin gearbox  

 

 

 

Lampiran 5: kotoran dari filter oli  
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Lampiran 6 : pressure lubricant oil gearbox  

 

 

Lampiran ke 7: Perhitungan SWOT 
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Lampiran ke 8: Data kuisioner teknika semester 7 
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Lampiran ke 9: hasil wawancara  

 

LEMBAR WAWANCARA 

Nama : Asep Mei H.  

Jabatan : Masinis II 

Kapal : MV. Meratus Payakumbuh  

 Hasil wawancara yang dilakukan dengan Masinis II kapal MV. Meratus 

Payakumbuh pada saat melakukan praktik laut sebagai berikut:  

Peneliti : Apa yang  menyebabkan terhambatnya manouver yang disebabkan oleh 

gearbox ?  

Masinis II : Penyebab terhambatnya manouver yang disebabkan oleh gearbox salah 

satunya juga dari gangguan pneumatic control valve di dalam sistemnya 

terdapat serpihan besi, kurangnya volume oli, tekanan oli gearbox hal 

tersebutlah yang membuat gangguan ini dan mengakibatkan menambah 

waktu untuk melakukan perbaikan. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya 

kerusakan sistem gearbox lainnya apabila tidak ditangani maka akan 

menyebabkan kerusakan yang lebih parah, faktor lain yaitu kurangnya 

pengetahuan  kru mesin terhadap gearbox, hal ini berpengaruh terhadap 

perawatan pada gearbox terhadap operasi kapal  

 



28 

 

 

Peneliti : Apa dampak yang dapat terjadi akibat terhambatnya manouver yang 

disebabkan gearbox ? 

 

Masinis II : mengakibatkan terhambatnya gerak maju dan mundur kapal. Hal itu 

menyebabkan pihak kapal mendapatkan teguran dari pihak otoritas 

pelabuhan dan menyebabkan kerugian bagi perusahaan karena 

menambah waktu untuk melakukan perbaikan ketika kapal akan 

melakukan berlayar kembali. 

Peneliti : Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi terhambatnya 

manouver yang disebabkan oleh gearbox ? 

Masinis :  upaya untuk mengatasi masalah tersebut yaitu melakukan penggantian 

pneumatic control valve, lebih memperhatikan kebersihan spill box pada 

gearbox dan pompa gearbox, serta tekanan, temperatur LO gearbox, 

penambahan wawasan kepada kru mesin dan perawatan rutin   gearbox.  

Lampiran ke 10 : foto bersama stelah wawancara  
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Lampiran ke 11 : Hasil turnitin  
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